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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan dalam dunia pendidikan Islam menjadi tanggung jawab bagi
selurun umat Islam, terutama pada akademisi yang berkecimpung dan
mempelajari tentang pendidikan Islam. Berbagai teori dan penemuan melalui
riset telah banyak ditemukan oleh tokoh pakar pendidikan Islam dan para
cendekiawan muslim di belahan dunia manapun. Masing-masing mempunyai
keunggulan dan karakteristik sendiri bagi wilayah teritorial yang mereka
temukan. Apalagi jika melihat proses perjalanan zaman hingga sekarang telah
banyak terjadi pergeseran budaya, moral dan sebagainya yang menimbulkan

kekhawatiran akan eksistensi pendidikan Islam.

Dalam pendidikan Islam sendiri yang secara umum ingin membentuk
manusia yang menyadari dan melaksanakan tugas-tugas kekhalifahannya dan
memperkaya diri dengan khazanah ilmu pengetahuan tanpa mengenal batas,
namun juga menyadari bahwa hakikat keseluruhan hidup dan kepemilikan ilmu

pengetahuan dimaksud tetap bersumber dan bermuara kepada Allah SWT.*

L A. Syafii Maarif, dkk, Pendidikan Islam di Indonesia, Antara Cita dan Fakta. (Yogyakarta:
PT. Tiara Wacana Yogya, 1991), 8-9.



Sejalan dengan pemikiran tersebut, Zakiah Darajat mengemukakan secara
khusus tujuan mulia pendidikan Islam adalah diharapkan menghasilkan manusia
yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang dan gemar
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan
Allah dan dengan manusia sesamanya, dapat mengambil manfaat yang semakin
meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di

akhirat nanti.?

Salah satu cara terpenting untuk mendidik dan membina anak adalah
dengan memberinya pendidikan akhlak sejak masa kanak-kanak, karena pada
masa ini merupakan masa pembentukan watak yang ideal. Anak-anak pada masa
ini mudah menerima apa saja yang dilukiskan. Sebelum menerima lukisan yang
negatif, Seperti terlihat dalam teori "Tabula Rasa" yang dipelopori oleh John
Loke yang menyatakan bahwa: "pendidikan adalah mempunyai pengaruh tidak
terbatas karena anak didik diibaratkan sehelai kertas bersih, yang dapat ditulis
apa saja sesuai kehendak penulis®, baik buruknya seorang anak tergantung pada
pendidikan yang diterimanya.® Oleh karena itu, anak perlu didahului diberikan
pendidikan ahklak sejak dini agar nilai-nilai kitab suci al-Qur’an tertanam dan

bersemi di jiwanya kelak.

2 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam,(Bandung: Bumi Aksara, 2008), 29-30.
¥ Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 1.



Pendidikan mental dan moral, budi dan akhlak, sangatlah diperlukan bagi
kelanjutan hidup suatu bangsa, karena apabila budi suatu bangsa telah hilang dan
akhlaknya telah rusak, maka dengan cepat atau berangsur-angsur bangsa itu akan
lenyap dari permukaan bumi, sebagaimana dilukiskan oleh riwayat bangsa
terdahulu yang hanya tertinggal nama saja yang dapat diingat oleh orang-orang
yang kemudian. Nabi Muhammad saw menegaskan bahwa tugas risalat beliau
terutama ditujukan untuk memperbaiki budi pekerti dan akhlak manusia.

Sebagaimana yang tercantum dalam Surat Al-Qalam yaitu:
D R g
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Artinya :

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (Q.S Al-
Qalam: 4) ¢

Dalam surat Al-Ahzab juga diterangkan tentang keluasan suri tauladan

Rasulullah SAW vyaitu:®

* RHA Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV Asy-Syifa’, 1998), 451.
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah, (Bandung: CV

Diponegoro, 2011), 420.



Artinya :
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan Dia banyak menyebut Allah.(QS. Al-Ahzab : 21)

Ayat ini memperkuat alasan yang dikemukakan ayat sebelummnya yaitu
pada ayat ke 3, dengan menyatakan bahwa pahala yang tidak terputus itu
diperoleh Rasulullah saw sebagai buah dari akhlak beliau yang mulia. Peryataan
bahwa Nabi Muhammad saw mempunyai akhlak yang agung merupakan pujian
Allah kepada beliau, yang jarang diberikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang
lain. Secara tidak langsung, ayat ini juga menyatakan bahwa tuduhan-tuduhan
orang musyrik bahwa Nabi Muhammad saw adalah orang gila merupakan
tuduhan yang tidak beralasan sedikit pun, karena semakin baik budi pekerti
seorang semakin jauh ia dari penyakit gila. Sebaliknya semakin buruk budi
pekerti seseorang, semakin dekat ia kepada penyakit gila. Nabi Muhammad saw
adalah orang yang berakhlak agung, sehingga jauh dari perbuatan gila.

Ayat ini menggambarkan tugas Rasulullah saw sebagai seorang yang
berakhlak mulia, beliau diberi tugas menyampaikan agama Allah kepada
manusia agar dengan menganut agama itu mereka mempunyai akhlak yang mulia

pula.®

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 263.



Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau terjadi secara
tiba-tiba. Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni melalui pendidikan
akhlak. Banyak sistem pendidikan akhlak, moral, atau etika yang ditawarka oleh
barat, namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya. Karena memang
berasal dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat terbatas.’

Sementara pendidikan akhlak mulia yang ditawarkan oleh islam tentunya
tidak ada kekurangan apalagi keracunan di dalamnya. Mengapa? Karena, berasal
langsung dari al-Khaliq Allah SWT, yang disampaikan melalui Rasulullah
Muhammad SAW dengan Al-Qur’an dan Sunnah kepada umatnya. Rasulullah
SAW sebagai uswah, qudwah, dan manusia terbaik selalu mendapatkan tarbiyah
‘pendidikan’ langsung dari Allah melalui malaikat Jibril. Sehingga beliau mampu
dan berhasil mencetak para sahabat menjadi sosok-sosok manusia yang
memiliki izzah di hadapan umat lain dan akhlak mulia di hadapan Allah.

Nampaknya melihat fenomena yang terjadi di dalam kehidupan manusia
pada zaman sekarang ini sudah jauh dari nilai-nilai Al-Qur’an. Akibatnya bentuk
penyimpangan terhadap nilai tersebut mudah ditemukan di lapisan masyarakat.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai peristiwa yang terjadi, yang menunjukkan
penyimpangan terhadap nilai yang terdapat di dalamnya. Minimnya pengetahuan
masyarakat terhadap kisah teladan Nabi Muhammad SAW, yang termaktub juga
di dalam Al-Qur’an akan semakin memperparah kondisi masyarakat berupa

dekadensi moral. Oleh karena itu, untuk memurnikan kembali kondisi yang

" Ali Abdul Halim , Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani , 2002), 11.



sudah tidak relevan dengan ajaran Islam, satu-satunya upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan kembali kepada ajaran yang terdapat di dalamnya.

Sangat memprihatinkan bahwa kemerosotan akhlak tidak hanya terjadi
pada kalangan muda, tetapi juga terjadi terhadap kalangan orang dewasa, bahkan
orang tua. Kemerosotan akhlak pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya
siswa yang tawuran, mabuk, judi, durhaka kepada orang tua bahkan sampai
membunuh sekalipun. Untuk itu diperlukan upaya strategis untuk memulihkan
kondisi tersebut, di antaranya dengan menanamkan kembali akan pentingnya
peran orang tua dan pendidik dalam membina moral anak didik.

Islam sebagai agama yang universal meliputi semua aspek kehidupan
manusia, mempunyai sistem nilai yang mengatur hal-hal yag baik, yang di
namakan akhlak islami. Sebagai tolak ukur perbuatan baik dan buruk mestilah
merujuk kepada ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya, karena Rasulullah SAW
adalah manusia yang paling mulia akhlaknya.

Pendidikan akhlak merupakan faktor yang sangat penting dalam
membangun sebuah rumah tangga yang sakinah. Suatu keluarga yang tidak di
bangun dengan tonggak akhlak yang mulia tidak akan dapat hidup bahagia
sekalipun kekayaan materialnya melimpah ruah. Sebaliknya terkadang suatu
keluarga yang serba kekurangan dalam masalah ekonominya, dapat bahagia
berkat pembinaan akhlak keluarganya. Pendidikan akhlak di dalam keluarga di

laksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua terhadap anak-anak mereka,



dan perlakuan orang tua terhadap orang lain di dalam lingkungan kelurga dan
lingkungan masyarakat akan menjadi teladan bagi anak-anak®.

Habib Abdullah Alawi Al-Hadad adalah salah seorang tokoh yang sukses
dalam bidang-bidang keagamaan Islam, salah satunya dalam bidang pendidikan.
Beliau berperan dalam dunia pendidikan yang banyak menyumbangkan
pikirannya melalui karya-karyanya. Salah satu pandangan Habib Abdullah Alawi
Al-Hadad mengenai pendidikan akhlak yaitu pendidikan akhlak merupakan
fondasi tujuan bidang studi lainnya dalam sistem pendidikan Islam dan system
pendidikan agama Islam. Konsep ini memperoleh landasan filosofis dalam
gagasan islamisasi pengetahuan atau islamisasi ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK)".

Habib Abdullah Alawi Al-Hadad dipandang berkontribusi positif bagi
dunia pendidikan Islam, yakni membangun nilai-nilai akhlak melalui pendidikan
akhlak yang ia galakkan. Di sinilah pemikiran pendidikan akhlak Habib Abdullah
Alawi Al-Hadad sangat bermanfaat, dengan didasarkan kepada ajaran Nabi
Muhamamd Saw, baik secara teoritis berdasarkan al-Qur’an, maupun secara
praktis melalui perilaku kehidupannya yang merupakan aplikasi nyata keagungan
nilai akhlak yang telah diteladankan. Melalui pendidikan akhlak, Habib Abdullah

Alawi Al-Hadad menginginkan realisasi prinsip-prinsip pendidikan akhlak

8 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama
1995), 60.
° Ali Abdul, Akhlak Mulia, 345.



secara universal dalam diri manusia dan memperkokoh daya-daya

positif yang natural di dalam diri manusia.

Maka dari itu untuk lebih jauh mengungkap pemikiran Habib Abdullah

Alawi Al-Hadad yang dituangkannya dalam bukunya yang menyorot persoalan

pendidikan akhlak yang ada pada kitab Adabu Sulukil Murid, maka penulis

tertarik untuk mengadakan penelitian tentang ; Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak

Dalam Kitab Adabu Sulukil Murid Karya Habib Abdullah Alawi Al-Hadad

Dalam Perspektif IlImu Pendidikan Islam.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan pusat perhatian dalam sebuah
penelitian. Untuk itu, dari paparan latar belakang di atas, maka dapatlah
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Habib Abdullah Alawi Al-Hadad tentang pendidikan
akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid?

2. Bagaimana perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib
Abdullah Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu
Sulukil Murid?

C. Tujuan Penelitian
Setiap usaha yang dilakukan seseorang tidak terlepas dari tujuan, dimana
tujuan adalah salah satu bagian terpenting dari suatu kegiatan, karena dengan

adanya tujuan usaha yang dilakukan seeorang akan semakin jelas, terencana,



terkonsep dan terarah untuk mencapai sasaran yang hendak dicapai. Adapun

tujuan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Habib Abdullah Alawi Al-Hadad
tentang pendidikan akhlak.

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap
pemikiran Habib Abdullah Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam
kitab Adabu Sulukil Murid.

D. Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan pasti mempunyai manfaat dan kegunaan, baik itu berguna
bagi diri sendiri maupun berguna bagi orang lain. Begitu pula dengan penelitian
ini, penulis harapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkannya terutama
bagi penulis sendiri. Karena dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menarik
minat peneliti lain, khususnya dikalangan mahasiswa, untuk mengembangkan
penelitian lanjutan tentang masalah yang sama dan serupa.®

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang

Pendidikan Islam terutama dalam bidang Pendidikan Akhlak.

0 Cik Hasan Bisyri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Skripsi,( Jakarta: Raja
Grafindo, 2001), 35.
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2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti berikutnya terkait
gagasan-gagasan dan pemikiran Habib Abdullah Alawi Al-Hadad.
b. Hasil rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pedoman pendidikan agama Islam dan akhlak di sekolah dan masyarakat.
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan atau
pedoman untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.

d. Diharapkan dapat dijadikan sebagai modal untuk kemudian diterapkan dalam

perkembangan pendidikan dan masyarakat saat ini dan kemudian hari.
E. Definisi Operasional

Sebagai tindakan preventif agar tidak terjadi salah pemahaman dalam
mengkaji skripsi ini serta untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka dirasa
perlu memberi penjelasan atau penegasan tentang beberapa istilah yang terdapat
dalam judul skripsi ini. Adapun istilah yang memerlukan penjelasan dalam
skripsi ini adalah :
1. Nilai

Nilai adalah suatu yang berguna dan dibutuhkan bagi kehidupan

manusia.

! Kartini Kartono, Pengantar llmu Mendidik Teoritis (Apakah Pendidikan Masih
Diperlukan), (Bandung : Penerbit Mandar Maju, 1992), 95.
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2. Pendidikan

pendidikan berarti tindakan yang dilakukan secara sadar melalui suatu
proses yang bertahap dan berkesinambungan dengan tujuan memelihara dan
mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) insani menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil).*?

3. Akhlak

Perkataan akhlak dilihat dari sudut bahasa (etimologi) adalah bentuk
jamak dari kata khulug, khulqg berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat.”

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak ialah suatu
yang berguna bagi orang Islam yang dilalui dengan proses dan metode tertentu
yang berkesinambungan untuk menumbuh kembangkan fitrah manusia dengan
dasar-dasar etika (akhlak), keutamaan agar hal yang demikian itu dimiliki dan
diterapkan pada diri manusia sehingga menjadi suatu kebiasaan yang bersumber
pada al-Qur’an dan hadist.

4. Kitab Adabu Sulukil Murid

Salah satu kitab karangan Habib Abdullah Alawi Al-Hadad yang ditulis
pada bulan Ramadhan tahun 1071 H. Risalah ini pun diringkas, di dalamnya
terdapat apa saja yang semestinya harus diamalkan sehari-hari oleh seorang

murid, seperti sopan santun dan amalan-amalan lainnya, lahir maupun batin.

12 Ahmad Ludjito, “Filsafat Nilai dalam Islam” dalam M. Chabib Thoha, dkk, Reformulasi
Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), 22.

3 Aminudin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 152.
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5. Habib Abdullah Alawi Al-Hadad
Habib Abdullah Alawi Al-Hadad, beliau lahir pada malam kamis,
tanggal 5 Safar, pada tahun 1044 Hijriyyah (1634 Masehi) di Al-Subayr,
sebuah desa di pinggiran Tarim di Wadi Hadramaut. Dalam keluarga dan
lingkungan yang agamis. la telah menulis lebih dari 45 buku yang
dipublikasikan dan menjadi rujukan yang terkemuka bagi berbagai buku-buku
lainnya.
6. Perspektif
Perspektif adalah sudut pandang.*
7. llmu Pendidikan Islam
Menurut Zakiah Darajat, ilmu pendidikan Islam adalah ilmu yang
membahas tentang pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam,
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.*
Dengan demikian, maka definisi istilah atau makna dari judul skripsi
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabu Sulukil Murid Karya Habib

Abdullah Alawi Al-Hadad Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam adalah

Y Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2000), 864.
> zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), 86.
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meninjau tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam materi akhlak kitab Adabu
Sulukil Murid dengan mengunakan analisis sudut pandang ilmu pendidikan

Islam.

Studi Terdahulu
Pada sub bab kajian kepustakaan ini. Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai

Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabu Sulukil Murid Karya Habib Abdullah

Alawi Al-Hadad Dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam, fokus pada dua

pembahasan. Pertama adalah kajian kepustakaan yang berkaitan dengan

Pendidikan akhlak. Kedua adalah kajian tentang pemikiran Habib Abdullah

Alawi Al-Hadad terkhusus dalam pendidikan akhlak.

Namun ada beberapa penelitian yang sudah membahas tentang nilai maupun
pendidikan akhlak, diantaranya:

1. Peran guru bimbingan konseling dan guru pendidikan agama Islam dalam
upaya internalisasi nilai-nilai akhlak islami di SMAN 1 Geger Madiun.
Skripsi yang ditulis olen Muhammad Ali Rahman fokus pada tujuan untuk
mengetahui keterpaduan  antara guru bimbingan konseling dan guru
pendidikan agama Islam dalam hal keefektifannya meningkatkan nilai akhlak
pada murid SMAN 1 Geger madiun. Dengan kata lain penelitian ini
mengutarakan peran dan tujuan kedua guru tersebut, sehingga hanya
menonjolkan pembahasan tentang Konsep Bimbingan dan Konseling dalam

sudut Islam. Dengan kata lain yang diteliti disini adalah bentuk-bentuk teori
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Bimbingan dan Konseling dalam pandangan Islam. Dalam penelitian ini,
penulis menemukan bahwa konsep Bimbingan dan Konseling sangatlah
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat untuk memecahkan masalah. Tapi

belum ditemukan pembahasan khusus mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak.

. Nilai humanistik dalam pemikiran pendidikan akhlak Badiuzzaman Said
Nursi. Skripsi yang ditulis oleh Thya’Ulumuddin untuk meraih gelar S.Pd.1 di
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel tahun 2012, penelitian ini mencoba
untuk mengeksplorasi nilai humanistik dalam pendidikan akhlak. Dalam
konteks pemikiran Badiuzzaman Said Nursi manusia sebagai “risalah tentang
tuhan” di bumi ini. Dan dalam penelitian ini juga, peneliti memfokuskan
kajian pada nilai humanistik yang seirama dengan padangan Islam. Maka
peneliti mengkaji pemikiran Badiuzzaman Said Nursi tentang nilai humanistik
yang dianalisis dalam prinsip-prinsip pendidikan akhlak Said Nursi untuk
kemudian ditarik sebuah pemahaman terhadap pentingnya peranan nilai
kemanusiaan (humanistik) dalam keberlangsungan sebuah kehidupan
(masyarakat). Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti tidak membahas
pemikiran Badiuzzaman Said Nursi dalam bidang lain.

. Penguatan nilai-nilai akhlak dalam pendidikan agama Islam untuk
mewujudkan budaya religius di SMAN 1 Gunungsari Lombok Barat.
Penelitian ini berupa Thesis yang ditulis oleh Izzudin Program Pasca Sarjana

UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2010 Konsentrasi bidang Pendidikan.
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Dalam penelitiannya, peneliti mencoba meneliti bagaimana memahami
pengaruh penguatan nilai-nilai akhlak dalam pendidikan agama Islam, agar
siswa maupun peserta didik dapat dengan mudah dapat menerapkan dan
mewujudkan budaya religius, pendidikan agama Islam dan pendidikan akhlak
bukanlah semata-mata pelajaran agama yang diberikan secara sengaja dan teratur
oleh guru sekolah saja. Akan tetapi yang terpenting adalah penanganan jiwa
agama yang dimulai dari sejak anak masih kecil dengan jalan membiasakan anak
pada kebiasaan yang baik, usaha yang lebih khusus ditekankan untuk
mengembangkan fitrah keberagamaan subjek peserta didik agar lebih mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. metode
pendidikan akhlak dalam penelitian ini sangat kental dibahas dalam
penelitian tersebut.

Dari beberapa kajian kepustakaan sebelumnya, mayoritas membahas
nilai-nilai akhlak dalam pendidikan agama Islam atau mengkombinasi
pendidikan agama Islam dengan ilmu-ilmu lain, seperti contoh memadukan
fungsi pendidikan agama islam dengan fungsi bidang ilmu yang lain.

Dari paparan tersebut juga, belum ditemukan pembahasan secara khusus
tentang nilai pendidikan akhlak, maka penulis bermaksud untuk mengetahui
dan menganalisa nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Adabu
Sulukil Murid tersebut.

Dari uraian kajian kepustakaan diatas juga, penulis dapat memberikan

simpulan bahwa masih belum ada penelitian yang mengkaji tentang nilai-nilai
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Pendidikan akhlak dalam perpektif ilmu pendidikan Islam. Dalam hal ini
penulis ingin mendalami materi-materi akhlak yang ada dalam kitab Adabu

Sulukil Murid dalam pandangan ilmu pendidikan Islam.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan

dan analisis data yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian. Adapun
langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yang dimaksud penelitian kulitatif adalah proses penelitian yang
menghasilkan data deduktif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.*®

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research).
Berpacu pada definisi penelitian kepustakaan sendiri ialah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta

mengolah  bahan penelitian."’Iskandar menjelaskan penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang berpegang pada paradigma naturalistik®® atau

3.

16 |_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),

" Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),

cet. 3, 3.

83ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta. 2010), 14.
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fenomenologi. Disebut naturalistik karena penelitian kualitatif senantiasa
dilakukan dalam setting alamiah terhadap suatu fenomena.*
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan atau literer, maka
penelitian ini  menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan
deskriptif? analitis. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada
saat sekarang.” Untuk lebih jelasnya Amirudin menjelaskan pendekatan
deskriptif adalah berarti mengambarkan secara tepat sifat-sifat individu,
keadaan, gejala, atau untuk menentukan penyebaran suatu gejala atau untuk
menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain
dalam masyrakat.”’Sehingga deskriptif analitik yaitu penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan data secara kuantitatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat, mengenai faktor-

faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

9 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 187-188.
? Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Lihat Lexy
Moleong, Metodologi Kualitatif , 6.

2! Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
64.

22 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 25.
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3. Jenis data
Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan atau sumber ketika
melakukan penelitian dan belum diolah atau dengan pengertian lain suatu hal
yang dianggap atau diketahui. Dalam penelitian ini mengunakan data
kualitatif, data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal,
bukan dalam bentuk angka-angka, inilah yang menjadi data primer (utama)
dalam penelitian ini.
4. Sumber data
Dalam penelitian ini sumber data dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu:
a. Sumber data primer
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara mentah dari sumber
data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut yaitu data yang diperoleh
dari kitab Adabu Sulukil Murid (Bairut: Darul Hawi, 1994).
b. Sumber data sekunder
Yaitu data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan
kepustakaan. Data ini berupa dokumen, buku, majalah, jurnal, dan lainya
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Sumber sekunder
diantaranya :
1. Sutrisno dan Muhyidin Al-Barobis, Pendidikan Islam, Yogyakarta: Ar-

Razz Media, 2012.
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9.
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Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012.

Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010.

Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, Jakarta: Gema Insani, 2004.
Abu Nabil, Etika Islam dalam Menuntut limu, Jakarta: Khilma Pustaka,
2005.

Istighfaratul Rahmaniyah, Pendidikan Etika, Malang: UIN Maliki Press,
2010.

Kahar Masyur, Membina Moral dan Akhlak, Jakarta: Rineka Cipta,
1994.

Naquil Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, Jakarta: Mizan, 1994.

Murtadha Muthhari, Filsafat Akhlak, Bandung: Pustaka Hidayah, 1995.

5. Teknik dan Instrumen pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode

dokumenter, yaitu mencari atau mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel

penelitian yang berupa dokumen,” catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

% Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Lihat Sugiono, Metode, 329.
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notulen, prasasti, rapat, leger, dan sebagainya.** Metode ini dipandang relevan
untuk memperoleh data yang bersumber dari buku sebagai sumber utamanya
karena mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan. Atau dengan kata lain
penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang merujuk pada sumber
primer yang ditulis langsung oleh Habib Abdullah Alawi Al-Hadad maupun
sumber-sumber sekunder terkait kajian orang lain yang membahas pemikiran
tokoh yang penulis angkat dalam penelitian ini.

Oleh karena itu langkah vyang ditempuh peneliti sebagai upaya
menyelaraskan metode dokumenter tersebut, maka langkah yang ditempuh antara
lain: %

a. Reading, yaitu dengan membaca dan mempelajari literatur-literatur yang
berkenaan dengan tema penelitian.

b. Writing, yaitu mencatat data yang berkenaan dengan penelitian.

c. Editing, yaitu pemeriksaan data secara cermat dari kelengkapan referensi,
arti dan makna, istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan dan semua catatan
data yang telah dihimpun.

d. Untuk semua data yang dibutuhkan agar terkumpul, maka dilakukan

analisis data yang bersifat kualitatif yang bermaksud mengorganisasikan

?suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 206.

% Lexy Moloeng, Metodologi Kualitatif, 193.
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data. Setelah data terkumpul, maka proses analisis data dimulai dari

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.

6. Teknik analisis data

Adapun tehnik analisis data dari penelitian ini adalah menggunakan
instrument analisis deduktif dan content analysis atau analisa isi. Dengan
menggunakan analisis deduktif, langkah yang penulis gunakan dalam
penelitian ini ialah dengan cara menguraikan beberapa data yang bersifat
umum yang kemudian ditarik ke ranah khusus atau kesimpulan yang pasti.*
Sedangkan content analysis penulis pergunakan dalam pengolahan data dan
pemilahan pembahasan dari beberapa gagasan. Selanjutnya dikelompokan
dengan data yang sejenis, dan dianalisa isinya secara Kkritis guna mendapatkan
formulasi yang kongkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya penulis
pergunakan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban

dari rumusan masalah yang ada.

Maksud penulis dalam penggunanaan teknik content analisis ialah
untuk mempertajam maksud dan inti data-data, sehingga secara langsung
memberikan ringkasan padat tentang fokus utama konsep pemikiran Habib

Abdullah Alawi Al-Hadad, analisis ini penting untuk dijadikan rambu-rambu

%8 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
cet. 10, 18.
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agar uraian yang ditulis dalam penelitian ini tidak jauh melebar dari fokus inti

pembahasan.”’

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyajian pokok-pokok masalah yang dibahas, skripsi ini
dibagi menjadi lima bab, yang tiap babnya meliputi beberapa sub bab berikut ini.

Pada Bab pertama, berisi pendahuluan yang berisi gambaran umum
pembahasan pada bab-bab selanjutnya. Bab ini memuat latar belakang masalahan,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, studi
terdahulu, metode penelitian (jenis penelitian, pendekatan penelitian, jenis data,
teknik dan instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data) serta sistematika
penulisan.

Selanjutnya Bab kedua, berisi kajian teori ilmu pendidikan Islam dan
pendidikan akhlak.

Kemudian Bab ketiga, berisi tentang biografi Habib Abdullah Alawi Al-
Hadad (kelahiran, riwayat pendidikan, dan karya-karya), pemikiran Habib
Abdullah Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid.

Lalu Bab keempat, berisi analisis perspektif ilmu pendidikan Islam terhadap
pemikiran Habib Abdullah Alawi Al-Hadad tentang pendidikan akhlak dalam
kitab Adabu Sulukil Murid (analisis pemikiran Habib Abdullah Alawi Al-Hadad

tentang pendidikan akhlak kitab dalam kitab Adabu Sulukil Murid, perspektif

%" Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Raka Sarasin, 2000), 68.
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ilmu pendidikan Islam terhadap pemikiran Habib Abdullah Alawi Al-Hadad
tentang pendidikan akhlak dalam kitab Adabu Sulukil Murid).

Dan Bab kelima, berisi penutup pada bab ini diuraikan kesimpulan akhir dari
keseluruhan isi skripsi, saran-saran, dan penutup. Sebagai pelengkap, dipaparkan

daftar pustaka.



